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ABSTRAK 

  s n merupakan hal pokok di dalam ajaran Islam, setelah iman dan Islam. 

Perilaku  hs n merupakan puncak ibadah dan akhlak yang menjadi target seluruh 

hamba Allah Swt. karena   s n merupakan bagian dari tiga landasan utama Agama 

Islam dibangun  aitu “Iman, Islam dan   s n” seperti  ang diterangkan Rasulullah 

Saw. di dalam hadi Jibril, Oleh karena itu sebab itu para mufassir dengan berbagai 

macam latar belakang banyak memberikan komentar tentang apa yang dimaksud 

dengan konsep  i s n itu sendiri, seperti al- lus  mendefinisikan ihs n adalah budi 

pekerti yang baik dengan mengingat Allah, menjahui larangan dan menjalani 

perintah-Nya, seakan Allah menguasai makhuk-Nya.  ahbah al- uhail  sebagai 

salah satu mufassir kontemporer yang ahli dibidang fiqh di dalam karyanya   -

 a s   a - un      a -‘   dah  a a -  a  ‘ah  a al-Minhaj menjelaskan bahwa 

i s n adalah perintah Allah untuk selalu berbuat baik, Wahbah membagi i s n 

dalam dua bagian yakni ihs n  dalam beribadah dan bersosial   ahbah al- uhail  

sebagai seorang yang popoler dalam bidang fiqih dan berkomentar tentang i s n 

bukan dari sudut pandang tasawwuf, namun dari sudut pandang fiqh sosial yang 

diformulasikan dengan kaidah-kaidah fiqh.  

 enulis tertarik untuk meneliti bagaimana penafsiran  ahbah al- uhail  

terhadap ayat-ayat i s n  dan relefansinya dalam konteks sosial kemasyarakatan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (Library 

Research) yaitu penelitian yang fokus penelitiannya berdasarkan data-data dan 

informasi dengan bantuan berbagai macam literature yang tersedia di 

perpustakaan. Untuk pengumpulan data penulis menggunakan dua sumber yakni: 

Sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer dari penelitian ini adalah 

kitab a - a s   a - un      a -‘   dah  a a -  a  ‘ah  a  a -Minhaj, sedangkan 

sumber data sekunder adalah, kar a-kar a  ahbah al- uhail , beberapa kitab 

tentang tafsir, serta buku-buku. Pengolahan data menggunakan metode deskriptif 

dengan mengumpulkan data-data kemudian menganilisnya. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa menurut  ahbah al- uhail  i s n 

adalah kesempurnaan dalam beramal serta melakukan hal-hal yang sunnah sebagai 

tambahan dari kewajiban, membandingkan kebaikan dengan melakukan hal yang 

lebih utama, dan membandingkan keburukan dengan melakukan hal yang lebih 

kecil. Sedangkan relevansi penafsiran Wahbah terhadap ayat ke 90 dari surat al-

Nahl ayat ini tentang adil dan i s n pada kesimpulan bahwa ayat ini adalah tiang 

atau dasar bagi kehiduapan Agama Islam, mutiara untuk perkumpulan ummat 

Islam dimana ayat pertama Allah memeritahkan kepada para hamba-Nya untuk 

berbuat adil dan i s n secara mutlak, baik dalam kehidupan sosial, keputusan 

hukum, urusan agama, dunia, sikap seseorang dengan dirinya bahkan dalam 

keyakinan menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      merupakan hal pokok di dalam ajaran Islam, setelah iman dan 

Islam. Perilaku i     merupakan puncak ibadah dan akhlak yang senangtiasa 

menjadi target seluruh hamba Allah Swt. sebab, perilaku i     menjadikan 

manusia sosok   -        -      (manusia sempurna) yang mendapatkan 

kumuliaan dari-Nya.
1
 

      mencakup dua macam yakni i     dalam beribadah kepada Allah 

dan i     dalam menunaikan hak sesama makhluk. Karena i     merupakan 

bagian dari tiga landasan utama Agama Islam dibangun yaitu “Iman, Islam dan 

     ” seperti yang diterangkan Rasulullah Saw. di dalam hadis yang 

diriwayatkan oleh Abu Hurairah bahwa Nabi suatu hari muncul di tengah para 

sahabat, lalu datang Malaikat Jibril yang kemudian bertanya: “Apakah iman 

itu?” Nabi menjawab: “Iman adalah kamu beriman kepada Allah, Malaikat-

malaikat-Nya, pertemuan dengan-Nya, Rasul-rasul-Nya, dan kamu beriman 

kepada hari kebangkitan”. Jibril berkata: “Apakah Islam itu?” Jawab Nabi: 

“Islam adalah kamu menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan 

sesuatu apapun, kamu dirikan salat, kamu tunaikan zakat yang diwajibkan, dan 

berpuasa di bulan Ramadhan”. Jibril berkata: “Apakah i     itu?” Nabi 

                                                           
1
 Habib Zain, Mengenal Mudah Rukun Islam, Rukun Iman dan Rukun Ihsan Secara 

Terpadu, terj. Afif Muhammad (Bandung: al-Bayan, 1998). hlm. 122. 
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menjawab: “‟Kamu menyembah Allah seolah-olah melihat-Nya dan bila kamu 

tidak melihatnya sesungguhnya Dia melihatmu”. 

Setelah Malaikat Jibril pergi, kemudian rasulullah berkata kepada para 

sahabatnya: Dialah Malaikat Jibril yang datang mengajarkan kepada kalian 

urusan agama. Nabi menyebut tiga hal di atas sebagai agama, bahkan Allah 

memerintahkan untuk berbuat i     pada banyak tempat, seperti dalam 

Firman-Nya dalam surat al-„Ankab t ayat ke   : 

                                      

Artinya: dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah 

kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.
2
 

Oleh karena itu setiap manusia harus berusaha mencapai derajat       

sehingga dengan       setiap manusia mampu menyadari akan kehadiran Allah 

dan berperilaku sebaik-baiknya, bahkan       juga menuntut agar, berfikir, 

merasa, dan berniat secara baik pula.       tidak cukup hanya dengan kebaikan 

perbuatan lahiriah (yakni Islam), melainkan pikiran dan sikap batinah mestilah 

selaras dengan perbuatan lahiriah.
3
  

Nurcholish Madjid mengatakan bahwa       adalah ajaran tentang 

penghayatan pekat akan hadirnya Tuhan dalam hidup, melalui penghayatan diri 

sebagai sedang menghadap dan berada di depan kehadirat-Nya ketika 

beribadat.       adalah pendidikan untuk mencapai dalam arti sesungguhnya. 

                                                           
2
 Software al-Qur‟an In Microsoft Word, versi 1.3. 

3
 Sachiko Murata, William C. Chittick, Trilogi Islam (Islam, Iman dan Ihsan) terj 

Ghufron A. Mas‟adi  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 314-315. 
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Karena itu, seperti dikatakan Ibn Taimiyah bahwa       menjadi 

puncak tertinggi keagamaan manusia. Ia tegaskan bahwa makna       lebih 

meliputi daripada iman, sebagaimana iman lebih meliputi daripada islam, 

sehingga pelaku iman lebih khusus daripada pelaku islam. sebab dalam       

sudah terkandung iman dan islam, sebagaimana dalam iman sudah terkandung 

islam.
4
  

Sebab itu para mufassir dengan berbagai macam latar belakang banyak 

memberikan komentar tentang apa yang dimaksud dengan konsep      n itu 

sendiri, seperti al-Alus  di dalam kitabnya       -       yang mendefinisikan 

    n adalah budi pekerti yang baik dengan mengingat Allah, menjahui 

larangan dan menjalani perintah-Nya, seakan Allah menguasai makhuk-Nya.
5
   

Selanjutnya al- amakhsyar  dalam tafsirnya   -       memaknai       

dengan kata al-Nadb (sunnah) atau keutamaan untuk menambal yang wajib,
6
 

hal ini juga diamini oleh Ibn „A iyyah di dalam tafsirnya   -           -      

memaknai       dengan melakukan hal-hal yang disunnahkan untuk 

menyempurnakan kewajiban,
7
 dan selain mufassir di atas al- ai aw  di dalam 

tafsirnya         -                  -       memaknai       dengan 

                                                           
4
 Nurcholish Madjid, Islam, Iman dan Ihsan Sebagai Trilogi Ajaran Ilahi, dalam 

www.media.isnet.org, diakses tanggal 28 Semptember 2017. 

 
5
 Syihab al-D n al-Sayyid Mahm d al-Al s ,       -                    -         -

           -        -          airut: D r al-Fikr, 1994), Juz XIV. hlm. 217.  

6
 al- amakhsyar ,   -        (Riyad: Maktabah al-„Abik n, 1    . Juz III. hlm. 463.  

7
 Ibn „A iyyah ,   -           -       (Bairut: D r al-Fikr, 2001). Juz. III. hlm. 

415. Sebagimana teks berikut: هو فعل كل مندوب  والتكميل الزائد على حد الاجزاء داخل في الإحسان

 إليه

http://www.media.isnet.org/
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memperbanyak ketaatan kepada Allah baik dari segi kadarnya seperti banyak 

melakukan ibadah sunnah ataupun sikapnya yakni seolah-olah melihat Allah 

dalam ibadahnya. 
8
  

Wahbah al- uhail  sebagai salah satu mufassir kontemporer yang ahli 

dibidang fiqh seperti dijelakan dalam kitabnya A -         -           -        

     -            al-Minhaj menjelaskan bahwa       adalah perintah Allah 

untuk selalu berbuat baik, Wahbah membagi       dalam dua bagian yakni 

       dalam beribadah dan bersosial.       dalam hal ibadah adalah ketika 

seorang beribadah kepada Allah seolah-olah melihat-Nya, sedangkan dalam 

hubungan sosial (       -     ) adalah membalas perilaku seseorang dengan 

perbuatan yang setimpal seperti dalam masalah qisas, menurutnya dengan 

membalas suatu perbuatan yang setimpal bukan merupakan kejelekan justru 

merupakan prilaku      .
9
 

Oleh sebab itu dengan latar belakang Wahbah al- uhail  sebagai 

seorang yang popoler dalam bidang fiqih dan berkomentar tentang     n bukan 

dari sudut pandang tasawwuf, namun dari sudut pandang fiqh sosial yang 

diformulasikan dengan kaidah-kaidah fiqh, penulis tertarik untuk meneliti 

bagaimana penafsiran Wahbah al- uhail  terhadap ayat-ayat        dan 

relefansinya dalam konteks sosial kemasyarakatan. 

 

                                                           
8
 al- ai aw ,          -                  -        (Turki: Maktabah Kit bevi, 1    . 

Juz III. hlm. 180.  
9
 Wahbah al- uhayl ,   -         -           -             -               -Minhaj, 

 Damaskus: D r al-Fikr, 2009) Juz. VII. hlm. 537. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar masalah di atas, peneliti akan membatasi pembahasan 

dalam penelitian ini dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Wahbah al-Zuhail  terhadap kata al-I   n dalam al-

Qur‟an? 

2. Bagaimana relevansi penafsiran Wahbah al- uhail  terhadap kata   -      

dalam konteks sosial-kemasyarakatan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari judul yang akan dikembangkan dalam penelitian ini, dan juga 

berdasarkan dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan 

signifikasi yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian. 

a. Untuk mengetahui penjelasan Wahbah al- uhail  tentang makna al-

I   n. 

b. Untuk menumbuhkan kembali semangat nilai-nilai yang ditunjukkan al-

I   n dalam konteks sosial-kemasyarakatan 

2. Signifikansi Penelitian 

a. Memberikan informasi baru seorang penafsir kontemporer dalam 

menafsirkan kata al-I   n. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi 

masyarakat secara umum, dan khususnya bagi mahasiswa khususnya di 
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Fakultas Ushuluddin jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Universitas 

Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

D. Telaah Pustaka 

Kajian mengenai       bukanlah hal baru untuk diteliti, penulis 

menemukan beberapa penelitian terkait kata       diantaranya; skripsi yang 

ditulis oleh Alief Luthfian Akbar yang berjudul “Al-Ihs n Dalam Al-Quran 

(Studi atas Tafsir       -       karya al-Al s ”, Alief membahas tentang   -

      menurut al-Alus  adalah berbudi pekerti yang baik dengan mengingat 

Allah, menjahui larangan dan melakukan perintah-Nya seakan Allah 

menguasai makhluk-Nya.
10

 

Selanjutnya Skripsi yang berjudul “Pemaknaan Sachiko            

                              -                               ” karya 

Muhammad Nur Syahid.
11

 Dalam skripsi ini dijelaskan bagaimana pandangan 

  -      menurut Sachiko Murata dan William C. Chittick yang berarti 

kesadaran dalam melakukan segala hal yang berkaitan dengan Tuhan dalam 

kehidupan individu manusia 

Selanjutnya skripsi oleh  ahrotun Ni‟mah tentang “       dalam Al-

Qur‟an  Studi tafsir Tematik ”,  ahroh menjelaskan bahwa kosep        

dalam perspektif al-Qur‟an terbagi menjadi dua, Pertama, orang yang berbuat 

                                                           
10

 Alief Lutfian Akbar, “  -              -                                -       

Karya al-Alus ”, Skripsi  akultas Ushuluddin dan  emikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,   1 .  

11
 Sachiko Murata, William C. Chittick, terj Ghufron A. Mas‟adi, Trilogi Islam (Islam, 

Iman dan Ihsan) (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997). 
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      (      ) dalam al-Qur‟an terbagi menjadi dua macam yaitu berbuat 

      kepada Allah Swt. dan berbuat       kepada sesame manusia, bahkan 

bukan hanya kepada sesame manusia, akan tetapi berbuat       juga kepada 

binatang sesuai penjelas dari Nabi Muhammad Saw. Kedua, kriteria        

yang disebutkan dalam al-Qur‟an diantaranya adalah orang yang berinfak di 

waktu lapang maupun sempit, orang yang memaafkan kesalahan orang lain, 

yang bisa menahan marah, beramal salih, berjihad, mendirikan salat dan 

zakat. Ketiga, balasan yang diperoleh        di dalam al-Qur‟an terdapat dua 

macam yaitu balasan di dunia dan akhirat.
12

 

Selanjutnya skripsi oleh  aisal Hidayah yang berjudul “      

Menurut Toshihiko Izutsu dalam Buku Eticho Religious Concepts In The 

                             )”
 
Sebagaimana disebutkan oleh Faisal menurut 

Izutsu       bisa berarti menyenagkan (pleasing), memuaskan (statisfying), 

indah (beautiful), terpuji (admirable), kebahagiaan (happines), kemakmuran 

(prosperity), dan keberuntungan (good luck).
 13

 

Kemudian mengenai buku yang bersangkutan yaitu buku berjudul 

Ensiklopedi al-      : D                   di dalamnya menjelaskan 

                                                           
12

  ahratun Ni‟mah,                 -                            )”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2016.  

13
  aisal Hidayah, “                                               o Religious 

     p                                       )”, Skripsi  akultas Ushuluddin dan  emikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga, 2009. 
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kata       dengan perinciannya dalam setiap ayat yang memuat kata 

      
14

  

Selanjutnya buku Trilogi Islam (Islam, Iman dan Ihsan) karya 

Sachiko Murata, William C. Chittick, terjemah Ghufron A. Mas‟adi. Buku 

ini menjelaskan bagaimana menjelaskan wajah islam sesungguhnya 

kepada non-muslim dengan mengangkat konsep trilogi Islam.
15

 

Selanjutnya buku Mengenal Mudah Rukun Islam, Rukun Iman dan 

Rukun Ihsan Secara Terpadu karya Habib Zain bin Ibrahim bin Sumaith, 

terjemah Afif Muhammad. Buku ini menjelaskan pemahaman utuh tentang 

ajaran Islam yang meliputi amal perbuatan, ibadah dan muamalah serta 

keimanan yang melandasinya dan ketakwaan yang mengembangkannya.
16

 

Selanjutnya buku “Filsafat Islam Sunnah Nabi dalam Berfikir” 

karya Musa Asy‟arie, di dalamnya Musa menyusun secara sistematis 

kerangka dan konsep filsafat Islam beserta penjelasannya. Karya ini dapat 

dipandang sebagai rumusan filsafat Islam yang lengkap di era pemikiran 

filsafat Islam modern dan kontemporer, selain itu  menjelaskan juga 

                                                           
14

 Siti Chamanah Suratno, Ensiklopedi al-      : D                   (Yogyakarta: 

PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 2005), hlm. 368. 

15
 Sachiko Murata, William C. Chittick, terj Ghufron A. Mas‟adi, Trilogi Islam (Islam, 

Iman dan Ihsan) (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997). 

16
 Habib Zain, terj Afif Muhammad, Mengenal Mudah Rukun Islam, Rukun Iman dan 

Rukun Ihsan Secara Terpadu, (Bandung: al-Bayan, 1998). 
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tentang Tuhan konsepsi, Tuhan Persepsi dan Tuhan Empirik atau dikenal 

juga dengan konsep       dalam pandangan filusuf.
17

  

Kemudian Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

       karya M. Quraish Shihab. Tafsir ini merupakan tafsir modern yang 

mempunyai ciri penafsiran dengan menghubungkan ayat satu dengan ayat 

yang lainnya. Terkait dengan pembahasan di sini, dalam buku ini 

dijelaskan maksud dari pengertian kata   -      dari setiap objek 

pembahasan ayat-ayat al-Qur‟an, dan mengarahkan maknanya sesuai 

dengan kondisi ayat itu menjelaskan tentang apa yang dibahas.
 18

 

Dari penelusuran yang telah dijelaskan di atas, perlu diketahui 

bahwasannya belum ada penelitian tentang Konsep   -      menurut 

penafsiran Wahbah al- uhail , olehkarenanya menurut hemat peneliti 

kiranya perlu dilakukan penelitian tentang konsep   -      menurut 

Wahbah al- uhail . 

E. Metode Penelitian 

Agar penelitian ini dapat mendapatkan hasil yang dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah, maka diperlukan metode yang sesuai dengan obyek 

yang dikaji. Sebab, metode merupakan sebuah langkah yang berfungsi 

sebagai cara untuk mengerjakan suatu penelitian atau rasa keingintahuan 

                                                           
17

 Musa Asy‟arie, Filsafat Islam Sunnah Nabi dalam Berfikir, (Yogyakarta: Lesfi, 2002) 

18
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

      ,(Jakarta: Lentera Hati, 2002). 
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dengan upaya untuk mendapatkan hasil yang memuaskan sesuai dengan 

tujuan yang mengandung kebenaran secara objektif, dan juga sebagai cara 

bertindak agar penelitian lebih terarah dan efektif sehingga mampu mencapai 

hasil yang maksimal secara literatur ilmiah.
19

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termaksuk penelitian pustaka (library research) 

dengan menggunakan analisis kualitatif. Library research yang 

dimaksud adalah penelitian yang fokus penelitiannya berdasarkan data-

data dan informasi dengan bantuan berbagai macam literature yang 

tersedia di perpustakaan. Sedangkan yang dimaksud analisis kualitatif 

adalah penelitian yang bersifat deskriftif dan cenderung menonjolkan 

proses dan makna dari perspektif subyek. Penekanan analisis ini adalah 

ketajaman analisis dan subyektivitasnya. Dengan poin terakhir 

tersebut, maka hasil penelitian ini tidak seharusnya digeneralisasikan.
20

 

2. Metode Pengumpulan Data 

Terkait sumber data ini, peneliti membagi sumber data menjadi 

dua bagian, yakni: Sumber data primer dan sekunder. Sumber data 

primer dari penelitian ini adalah kitab a -         -           -        

     -               -Minhaj, sedangkan sumber data sekunder 

adalah, karya-karya Wahbah al- uhail , beberapa kitab tentang tafsir, 

serta buku-buku linguistik (baik Arab, Indonesia, maupun lainnya), kitab-

                                                           
19

 Moh Suhadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, (Yogyakarta: 

SUKA-Press UIN Suka, 2012), hlm. 54  

20
 Moh Suhadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama,), hlm. 61 
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kitab hadis, beberapa karya jurnal, majalah, internet, dan sumber lainnya 

yang keabsahannya bisa dipertanggung jawabkan untuk membantu penelitian 

ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data. 

Setelah data-data diperoleh dan dikumpulkan, maka data-data 

itu tersebut diolah dengan metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan 

dari berbagai bentuk dokumen, baik berupa buku, kamus, atau yang 

lainnya yang membahas dan menguraikan terkait objek penelitian. 

4. Analisis Data. 

Tipe penelitian ini adalah deskriptif-analitik, metode deskriptif 

dalam lingkup linguistik berarti mengeksplorasi serta mendeskripsikan 

dalam bentuk uraian makna kata   -      melalui kamus-kamus bahasa 

Arab. Kemudian menginventarisasi ayat-ayat al-Qur‟an yang 

mengandung kata   -      serta menyajikan hadis yang relevan dengan 

pembahasan makna kata tersebut apabila didapati. Sedangkan Analitik 

merupakan proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya dalam 

suatu pola, kategori, satuan kategori dan dianalisis. Analisis data 

diperlukan karena bahasa bersifat dinamis dari waktu ke waktu dan 

terorganisir.
 21

 

Untuk menyajikan tema       secara utuh penulis 

menggunakan metode         yang disebut juga dengan metode 

                                                           
21

 Winarno Surakmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito,1982) hlm. 134. 
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tematik, sebab pembahasannya berdasarkan tema-tema tertentu yang 

terdapat dalam al-Qur‟an, adapun langkah-langkah atau sistem kerja 

yang akan dilakukan peneliti dapat dirinci sebagai berikut: Pertama, 

memilih atau menetapkan masalah al-Qur‟an yang akan dikaji secara 

tematik, Kedua, melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan 

dengan masalah yang telah ditetapkan, menyusun ayat-ayat tersebut 

secara runtut menurut kronologi masa turunnya, mengetahui korelasi 

(munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-masing suratnya, 

mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan 

cara menghimpun ayat yang mengandung pengertian serupa, yang 

kemudian memberikan kesimpulan. .
22

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, sistematika penelitian sangat dibutuhkan agar 

penelitian tidak keluar dari pembahasan dan fokus pada pokok permasalahan 

yang akan diteliti. Oleh karena itu, peneliti menyusun sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

Dimulai dari bab pertama berisi tentang pendahuluan yang 

menjelaskan tentang latar belakang masalah terkait penelitian ini, selanjutnya 

memaparkan rumusan masalah dengan mempertanyakan konsep   -      

menurut Wahbah al- uhail , tujuan dan signifikasi penelitian, kemudian 

                                                           
22

 Abd al-Hayy al-Farmawi,                      : Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1994), hlm. 45-46. 
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disusul telaah pustaka, metode penelitian dan diakhiri sistematika 

pembahasan. 

Bab ke-dua berisi tentang deskripsi kata   -      secara umum, 

pengertiannya menurut para ulama serta kreteria seseorang dikatakan 

bersikap   -       

Bab ke-tiga berisi tentang biografi Wahbah al- uhail , pandangannya 

tentang al-Qur‟an dan tafsir serta penjelasan tentang kitab tafsirnya   -       

  -           -             -              -Minhaj yang meliputi 

latarbelakang penulisan, corak dan metode penafsiran. 

Bab ke-empat berisi tentang   -      menurut Wahbah al- uhail , 

analisnya terhadap makna   -     . Dilanjutkan pembahasan mengenai 

landasan pembentukan sikap   -       serta relevansi   -      dalam konteks 

ibadah maupun konteks sosial. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan penelitian ini maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa menurut Wahbah   -              adalah 

kesempurnaan dalam beramal serta melakukan hal-hal yang sunnah 

sebagai tambahan dari kewajiban, membandingkan kebaikan dengan 

melakukan hal yang lebih utama, dan membandingkan keburukan dengan 

melakukan hal yang lebih kecil.  

Maka relevansi penafsiran Wahbah al-Zuh              ayat ke 90 

dari surat al-Nahl ayat ini tentang adil dan       pada kesimpulan bahwa 

ayat ini adalah tiang atau dasar bagi kehidupan Agama Islam, mutiara 

untuk perkumpulan ummat Islam dimana ayat pertama Allah 

memerintahkan kepada para hamba-Nya untuk berbuat adil dan       

secara mutlak, baik dalam kehidupan sosial, keputusan hukum, urusan 

agama, dunia, sikap seseorang dengan dirinya bahkan dalam keyakinan 

menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya.  

B. Saran-saran 

Terlepas dari kekurangan dan kelebihan yang terdapat dari 

penafsiran           -                            pemikirannya terhadap 

tafsir yang selalu dihubungan dengan kehidupan sosial patut diapresiasi. 

Selanjutnya penelitian secara komparatif perlu dilakukan diantara para 
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mufassir kontemporer yang berhalauan fiqh           -           gga 

diharapkan dapat menjadi sumbangsih terhadap perkembangan khazanah 

tafsir di Indonesia.  

Kemudian masih banyak karya yang kiranya dapat dijadikan 

penelitian terkait konsep                        -       

C. Penutup  

Alhamdulillah rasa syukur yang terdalam mengiringi selesainya 

skripsi ini. Penulis berharap agar hasil penelitian yang dituangkan dalam 

skripsi ini setidaknya dapat menambah khazanah pengetahuan Ilmu Al-

Q  ’       T     , w                m  g k      w   kripsi ini masih 

jauh dari kesempurnaan. Semoga hasil karya ini dapat memberikan 

manfaat bagi penulis khususnya dan bagi fakultas. Amin. 
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